LAPORAN   SIAGA BIDANG SEARCH AND RESCUE 

  ANGKUTAN LEBARAN TERPADU TAHUN 2009
TANGGAL 15 SEPTEMBER 2009 (H-6)

	Nama petugas
	:
	ANGGIT M. SATOTO, SS

	Tanggal
	:
	15 September 2009

	Shift
	:
	I I  (20.00 s/d 08.00 WIB)


1.
Pelaksanaan Siaga SAR


a.
Unsur Udara 


Pelaksanaan  siaga   SAR unsur udara menyiapkan   2 (dua)  buah Helikopter BO-105,  tanggal 15 September 2009 standby di Lanud Atang Sanjaya Bogor  


b.
Unsur Darat

Unsur darat, untuk mendukung  pemantauan Angkutan Lebaran Tahun 2009 arus mudik telah disiagakan 3 (tiga) Rescue Truck  beserta Tim Rescue  dan beberapa Rescue Jeep dengan kegiatan sebagai berikut   :

1)
Rescue Truck Kantor SAR Jakarta

Pada H-7 tanggal 15 September 2009 Standby di Kantor Pusat

1 unit, Standby di Cirebon 1 unit dan standby di Bandung 1 unit.

2)
Rescue Truck Kantor SAR Surabaya

Pada tanggal 15 September 2009   standby di Bandara Juanda. 

3)
Rescue Truck Kantor  SAR Denpasar

Pada tanggal  15 September 2009  Tim  Rescue bergerak melakukan pemantauan dari  Denpasar  ke Pelabuhan Padang Bai.

Rescue Jeep mobile dengan rute Denpasar – Gilimanuk – Padang Bai  – Denpasar.

4)
Rescue  Jeep  Kantor  Pusat  15 September 2009, mobile  dari  Kantor Pusat  Basarnas  ke  Pelabuhan  Merak.    

5) 
Rescue Jeep Kantor SAR Medan dan rescue car Pos SAR Sibolga tanggal 15 September 2009 melaksanakan operasi SAR bencana banjir bandang di Mandailing Natal Sumatera Utara.

6) Rescue Jeep Kantor SAR  Makassar tanggal 15 September 2009 pemantauan Makassar dan sekitarnya

7) Rescue Jeep Kantor SAR  Kendari tanggal 15 September 2009 standby di Kendari.
8)
Rescue Jeep Kantor SAR Balikpapan Patroli pemantauan  dengan rute  Balikpapan  -  Pelabuhan 

9) Rescue Jeep Kantor SAR lainnya melaksanakan pergerakan sesuai dengan kebutuhan.


c.
Unsur Laut 




Untuk Mendukung kegiatan Angkutan Lebaran ini disiapkan 7 buah Rescue Boat, Sea Rider, beserta Tim rescue dengan kegiatan dan penempatannya sebagai berikut   :

1)
Rescue Boat 001 Badan SAR Nasional
Rescue Boat Badan SAR Nasional di tempatkan di Pelabuhan   Merak  tanggal 15 September 2009 (H-7) dengan kekuatan 7 Orang Tim Rescue dan 2 (dua) orang Operator Radio yang didukung oleh ORARI.

2)
Rescue Boat 009 dan Sea Rider Kantor SAR Denpasar
Kantor SAR Denpasar menempatkan  Rescue Boat di Pelabuhan Benoa beserta 5 (lima) orang Tim Rescue, selama pelaksanaan angkutan lebaran situasi aman dan lancar.   Sedangkan Sea Rider tanggal 15 September 2009 ditempatkan di Pelabuhan Penyeberangan Gilimanuk melaksanakan pengamanan.

3)
Sea Rider Kantor SAR Kendari.


Sea Rider, dan Rubber Boat serta Tim Rescue Kantor SAR Kendari selama Angkutan Lebaran berjalan, standby di lokasi sbb : di pelabuhan Kendari.

4)
Rescue Boat  008 Kantor SAR Pontianak

· Tanggal 15 September Patroli dari Shelter – Adpel PTK – Muara     Kepanduan – Shelter.

5)
Rescue Boat  004 dan  Sea Rider  Kantor  SAR  Banjarmasin 
Rescue Boat dan Sea Rider Kantor SAR Banjarmasin  selama angkutan lebaran standby di Pelabuhan Trisakti Banjarmasin.

5) Rescue Boat 007  Kantor SAR Makassar

Rescue Boat 007 Kantor SAR Makassar tanggal 15 September 2004 2009  standby di Pelabuhan penyeberangan Pare-Pare.

7)
Rescue Boat 002 Kantor SAR  Tanjung Pinang 

Rescue Boat  Kantor SAR Tanjung Pinang  standby di Pelabuhan Sri Bintan Pura

8)
Sea Rider Kantor SAR  Pekan Baru, Palembang, Menado, Sorong dan  Merauke  masing-masing standby  di dermaga pelabuhan setempat.

2.
Operasi  SAR

Selama  pemantauan penyelenggaraan Angkutan Lebaran  Tahun 2009 pada tanggal 15 September 2009 (H-6), sesuai laporan yang masuk ke Posko Pusat Badan SAR Nasional di Jl Merdeka Timur terjadi :
a. Musibah  Penerbangan 
: NIHIL
b.  
Musibah  Pelayaran 
: 1 (satu) buah


Perkembangan penanganan/ Operasi SAR terhadap kapal Seruni yang terbakar di Labuhan Bajo. Setelah digerakkan kapal Lotus dan kapal Anggrek untuk evakuasi korban, maka pada TW 09141200 H berhasil dievakuasi 16 orang ABK dalam keadaan selamat. Opsar dinyatakan selesai pada TW 09141700 H.

c.
Musibah/ bencana lainnya  
: 1 (satu) buah


Terjadi musibah banjir bandang di Mandailing Natal Sumatera Utara pada TW 09150700 G. Data sementara 12 orang meninggal dan 25 orang dinyatakan hilang. Tim SAR Kansar Medan dan Pos SAR Sibolga beserta potensi SAR dari instansi/ organisasi lain tidak maksimal melaksanakan pencarian dan evakuasi korban karena cuaca dan kondisi di lapangan yang tidak bersabahat.

                                                                                   PETUGAS SIAGA

                                                                             ANGGIT M. SATOTO, SS

                                                 NIP. 197008261998031001
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